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Kitab Tadzkiratus Saami' Wai Mutakailim karya Al Imam Ibnu Jama’ah Al Kinani rahimahullah 
memiliki tempat tersendiri didalam hati kaum muslimin, mereka menerima, mempelajari dan 
berusaha mengamalkan butir butir yang ada didalamnya. 


Sebagai bentuk ikut berkhidmat kepada kitab ini saya berusaha untuk meringkas point point 
penting yang ada didalamnya, sudah tentu ringkasan tidak sesempurna kitab asal, maka yang 
menginginkan lebih maka bacalah kitab asalnya dimana kitab asal yang berusaha saya ringkas 
adalah terbitan Maktabah Ibnu Abbas Mesir dengan tahqiq ‘Abdussalam ‘Ümar ‘Ali hafidzahullah 
tahun terbit 1425 H ( 2005 M ). 


Dengan segala keterbatasan yang saya miliki saya hadirkan kepada Anda ringkasan ini, saya 
mohon dibukakan pintu maaf dan koreksi dengan cara yang baik bila menemukan kekeliruan, 
karena sifat muslim adalah saling menasihati sedangkan orang orang munafiq memang saling 
berkhianat, dan jangan lupa mendoakan kebaikan bagi saya dan seluruh kaum muslimin. 


Abu Asma Andre 
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Bab Pertama 

Keutamaan Ilmu Dan Ulama Serta Keutamaan Belajar Dan Mengajar 


Allah berfirman: 






... Aiiah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orangyang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat...( QS Al Mujadillah: ii) 


Ibnu 'Abbas berkata : “ Derajat ulama berada diatas derajat orang orang mukmin dengan selisih 
tujuh rarus derajat dan diantara derajat tersebut sejauh seratus tahun ( perjalanan - pent) “ 


Rasulullah M bersabda: 

1 ^ I li 1 " J ~4š:i^\ ül3 4 JJI c * \ \ UU) L^JLC 4.^ ‘ . ‘ il UU) 

iflil (j ^jLjLpeJl3 (_§ (j^3 ‘(_j (j.a a 1 Mtd jiJljLJI (j\^ i jqJ j tJI 

j«J fLliiVl tfLliiVl ^33 fLäJjLJI ^jl3 11— i£'l3^l (_jLc.juL1JI “süuJj-iÄJI sJjIJlJI 

j.^13 Jä-SEJ JL>-I 13^»JI 


“ Siapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu agama, maka Allah akan memudahkan 
baginya jalan menuju surga, dan malaikat menghamparkan sayapnya karena ridha kepada penuntut 
ilmu, seorang ulama dimohonkan ampun baginya oleh penduduk langit dan bumi, sampai ikan di 
laut, keutamaan orang yang berilmu di atas ahii ibadah bagaikan keutamaan bulan di malam 
purnama di atas seluruh bintang-bintang, para ulama adalah pewaris para nabi, para nabi tidak 
mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu, maka siapa yang mengambilnya, 
ia telah mengambil bagian yang melimpah." (HR Imam Abu Daud dan Imam At Tirmidzi) 


Wahb bin Munabbih rahimahullah pernah berkata : “ Sesuatu yang didapatkan dari ilmu itu 
bermacam macam : 

1. Kemuliaan, walaupun orang yang memilikinya adalah orang yang rendah ( budak - pent, 
wallahu ‘alam ) 

2. Keluhuran derajat, walaupun dia diremehkan. 
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3. Dekat dihati manusia, walaupun dia berada ditempat yang jauh. 

4. Kekayaan, walaupun dia miskin harta. 

5. Kewibawaan, walaupun dia seorang yang tawadhu. 


Dan dari seluruh yang telah disebutkan diatas tentang keutamaan ilmu dan orang yang 
memilikinya, hanyalah tertuju kepada orang yang mengamalkan ilmunya, berkepribadian baik dan 
bertaqwa yang dengan ilmunya dia bermaksud untuk memperoleh Wajah Allah yang Maha Mulia, 
tidak untuk tujuan yang buruk niatnya atau mencari dunia baik berupa jabatan maupun harta. Hai 
ini sebagaimana terdapat didalam hadits Abu Hurairah 4 ® dari Nabi M '■ 


«Lüi 43jjLä cü cLäli-j ijiJLjLJI jiJiAJ ~ — «LoLIäJI ^j üJjl ü! 

jiJijLJI l1lõJl»J dllsUj 4(jk).ÄJI dii.3 iIjIjJs iIjAIaJ LiJLqx. L«^ 


^ o> ^ ^ ^ ^ ^0® 

jllJI J ^^ 5 j A ‘^1 ^ . |<v 11 r. ‘^1 % A 


“ Sesungguhnya manusia yang pertama kali dihisap pada hari kiamat ialah - disebutkan tiga 
kelompok dan diantaranya - didatangkan pula seseorang yang belajar Al Qur-an dan 
mengajarkannya, laiu diperlihatkan kepadanya kenikmatan sehingga ia mengetahuinya dengan jelas, 
Allah bertanya : ‘Apa yang telah kamu perbuat? ‘ Dia menjawab : ‘Saya telah belajar ilmu dan 
mengajarkannya, saya juga membaca Al Qur-an demi Engkau.’ Allah berfirman : ‘Kamu dusta, akan 
tetapi kamu belajar ilmu dan mengajarkannya serta membaca Al Qur-an agar dikatakan seorang yang 
mahir daiam membaca, dan kini kamu telah dikatakan seperti itu, kemudian diperintahkan 
kepadanya supaya dia dicampakkan dan dilemparkan ke daiam neraka....’’ ( HR Imam Muslim ) 


OOOOO 
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Bab Kedua 


Adab Pendidik Terhadap Dirinya, Bersama Murid Dan Daiam Kajian 


Pasal Pertama 


Adab Pendidik Terhadap Dirinya 


Pertama: 

Senantiasa merasa dekat dan diawasi oleh Allah M baik ditempat yang tersembunyi maupun yang 
ramai, menjaga rasa takutnya hanya kepada Allah M daiam setiap gerak dan diamnya, ucapan 
ucapan dan perbuatan perbuatan. 

Allah M berfirman: 



...disebabkan mereka diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi 
terhadapnya karena itu janganlah kannu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepadaKu... ( QS Al 
Maldab: 44) 

Al Imam Asy Syafi’i rahimahullah berkata : 



“ Ilmu bukan semata mata yang dihafal akan tetapi ilmu adalah apa yang membawa manfaat. “ 

Kedua: 

Hendaknya seorang ulama menjaga ilmunya sebagaimana ulama salaf telah melakukannya yang 
dengan sebab itu Allah muliakan dan berikan kehormatan kepada mereka. 

Ketiga: 

Menghiasi diri dengan zuhud terhadap dunia semampu mungkin selama tidak membahayakan 
dirinya dan keluarganya. 

Al Imam Asy Syafi’i rahimahullah berkata : 
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“ Seandainya aku berwasiat kepada orang yang paling berakal, niscaya nasihat tersebut akan aku 
arahkan kepada orang yang zuhud." 

Keempat: 

Memuliakan ilmu dengan tidak menjadikannya sebagai sarana untuk menggapai dunia seperti 
kedudukan, harta maupun ketenaran. 

Kelima: 

Menghindari pekerjaan pekerjaan yang rendah yang dengan sebab itu bisa mendatangkan 
tuduhan kepada dirinya. 

Keenam: 

Menjaga syiar syiar Islam, semisal shalat berjama’ah di Masjid, menyebarkan salam, menegakkan 
amar maVuf nabi munkar, sabar terhadap gangguan dan bersegera didalam kebaikan. 

Ketujuh: 

Menjaga hai hai yang dianjurkan didalam syari’at, semisal senantiasa membaca Al Qur-an - 
memikirkan dan merenungi maknanya, berdzikir kepada Allah dengan hati dan lisan, menjaga 
doa doa yang disyariatkan untuk dibaca, berpuasa sunnah, haji, memperbanyak shalawat kepada 
Rasulullah M- 

Kedelapan: 

Bergaul dengan manusia dengan akhiaq yang mulia, wajah yang berseri seri, menyebarkan salam, 
memberikan makan kepada yang memerlukan, menahan amarah, tidak mengganggu manusia dan 
berusaha mengikuti petunjuk sebaik baik manusia Nabi Muhammad M- 

Kesembilan: 

Menyucikan diri dari akhiaq akhiaq yang tercela dan mengisi dirinya dengan akhiaq akhiaq yang 
terpuji. 
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Kesepuiuh: 

Berusaha menjaga waktunya dengan menambah ilmu, bersungguh sungguh dan berusaha keras 
untuk itu. 


Al Imam Yahya bin Abi Katsir rahimahullah berkata : 

“ Ilmu tidak dapat diraih dengan tubuh yang bermalas malasan." 

Kesebelas: 

Mengambil manfaat walaupun dari orang yang berada dibawahnya, walaupun orang tersebut 
berada dibawahnya secara kedudukan, nasab atau usia. Seorang alim seharusnya bersungguh 
sungguh untuk mendapatkan faedah dimanapun dia berada dan hikmah adalah barang yang 
hilang milik kaum mukminin. 

Al Imam Al Humaidi rahimahullah - salah seorang murid Al Imam Asy Syafi’i rahimahullah berkata : 

“ Aku menemani Asy Syafi’i dari Makkah menuju Mesir, aku mengambil faedah darinya pada banyak 
masalah dan dia mengambil faedah hadits dariku." 

Kedua belas: 

Menyibukkan diri dengan menulis, mengumpulkan dan menyusun karya tülis akan tetapi harus 
disertai dengan kemampuan dan kapabilitas yang baik. Karena dengan menulis akan menuntut 
dirinya untuk mengetahui hakikat berbagai cabang ilmu dan menulis menuntut kecermatan, 
ketekunan, penelaahan dan mengkaji serta mengulangi kajian. 


Al Imam Al Khathib Al Baghdadi rahimahullah berkata : 

6ijJI ‘ tl 

jJi jJI (Jj 

“ Menulis itu menguatkan daya ingat, menajamkan hati, memperbaiki tabi’at, memperbagus 
kemampuan menjelaskan, mendatangkan kebaikan dan pahala yang besar serta mengekalkan 
namanya hingga akhir zaman." 
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Adab Pendidik Didalam Kajiannya 
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Pertama: 

Menyiapkan diri sebaik baiknya untuk mengajar. Jika dia bermaksud mengajar maka dia bersuci 
dari hadats dan kotoran, memakai wewangian dan pakaian yang bersih dan sebaik baik pakaian. 
Dengan tujuan untuk memuliakan ilmu dan mengagungkan syari’at. 


Kedua: 

Berdoa ketika keluar dari rumah dengan doa yang shahih bersumber dari Rasulullah M '■ 




“Va Allah, aku berlindung kepadaMu dari: aku tersesat, atau aku menyesatkan, atau aku tergelincir, 
atau aku digelincirkan, atau aku menzhalimi, atau aku dizhalimi, atau kebodohanku atau dibodohi." 

( HR Imam Abu Daud dan selainnya ) 


Duduk menghadap qiblat jika memungkinkan, dengan tenang, tawadhu, penuh wibawa dengan 
bersila atau dengan cara lain yang tidak makruh. Dan janganlah dia mengajar ketika daiam 
keadaan sangat lapar, haus, marah atau mengantuk. 

Ketiga: 

Hendaknya dia duduk ditempat dimana semua orang bisa melihatnya, berusaha memuliakan 
orang orang yang mulia dari mereka karena ilmu, usia, keshalihan dan kedudukan. Bersikap lemah 
lembut kepada yang lain, memuliakan dengan mengucapkan salam, wajah yang berseri seri. 
Melihat kepada orang berbicara kepadanya, memperhatikan mereka dan berbicara dengan 
mereka sekalipun mereka adalah orang orang yang lebih kecil umurnya. 


Keempat: 

Berlindung kepada Allah # dari godaan syaithan, mengucapkan basmallah dan bershalawat 
kepada Rasulullah M - shahabat beliau, mendoakan keridhaan bagi imam imam kaum muslimin, 
berdoa untuk dirinya dan orang orang yang hadir serta orang tua mereka seluruhnya. 
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Kelima: 

Apabila ada beberapa pelajaran maka dia pilih yang paling penting dan paling mulia, dia 
mendahulukan tafsir Al Qur-an kemudian Hadits kemudian Ushuluddin, kemudian Ushul Fiqih 
kemudian perbedaan pendapat diantara madzhab atau nahwu. 

Keenam: 

Tidak meninggikan suara diluar kapasitas yang diperlukan dan tidak merendahkan suara sehingga 
tidak mewujudkan faedah yang sempurna. Tidak menjelaskan dengan sangat cepat akan tetapi 
dengan perlahan, teratur dan pelan agar dirinya dan pendengarnya bisa memahami. 

Ketujuh: 

Hendaknya dia menjaga majelisnya dari keributan karena kesalahan dapat terjadi didalam majelis 
yang ribut. Dengan sebab keributan akan muncul berbagai macam perselisihan didalam cara 
pandang. 

Kedelapan: 

Hendaknya dia memperingatkan siapa saja yang melanggar didalam majelisnya, menunjukkan 
penentangan atau bersikap kurang ajar, bersikeras diatas pendapat yang keliru padahal 
kebenaran telah diketahui dengan jelas. Atau banyak berbicara tanpa faedah, berlaku tidak sopan 
kepada orang lain, atau orang yang menempatkan dirinya lebih tinggi dimajelis dihadapan orang 
yang lebih layak dibanding dirinya, yang tidur atau berbicara tanpa manfaat, tertawa atau 
mengolok olok salah seorang yang hadir. 

Kesembilan: 

Bersikap obyektif didalam pembahasan dan perkataan. Dia mendengar pertanyaan dari yang 
bertanya sebagaimana seharusnya walaupun yang bertanya adalah seorang anak kecil. Jika 
penanya bertanya sesuatu yang dia tidak mengetahui jawabannya maka dia tidak enggan untuk 
mengatakan : “ Saya tidak tahu.” Ibnu 'Abbas berkata : 

(^j.il ^ j«JLäJI LLa_:>l lil I 

“ Apabila seseorang ulama menolak untuk mengucapkan ‘saya tidak tahu' maka dia akan termakan 
oleh ucapannya." 
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Kesepuiuh: 

Hendaknya bersikap ramah dan berwajah ceria ketika ada orang asing yang datang ke majelisnya 
akan tetapi dia menghindari untuk banyak menatap kearah orang asing tersebut, agar tidak 
membuatnya canggung. 


Apabila masuk kedalam majelis orang orang yang terpandang sementara dia telah memulai 
pembahasan maka hendaknya dia menahan diri sehingga orang tersebut duduk. Jika dia sedang 
mengkaji masalah maka hendaknya dia mengulangi lagi untuknya atau mengulangi lagi 
maksudnya. 


Kesebelas: 

Apa yang dikatakan ketika hendak menutup pelajaran. Biasanya seseorang ketika hendak 
menutup pelajaran mengucapkan : 

- <iii (Allah Yang Maha Mengetahui) atau 

-sjj-i ijüsj (Inilah akhir pembahasan kita) atau 

- <iii o! jb o-lju La ( dan akan datang sesudahnya - insyaa Allah ) 


Dianjurkan ketika hendak bangkit dari majelisnya dia mengucapkan doa : 

n j ~i I eLü I '^1 AJI f4JJI 


“ Mahasud Engkau ya Allah dan dengan memujlMu tidak ada Tuhan yang Haq kecuali Engkau, aku 
memohon ampun dan bertaubat kepadaMu." ( HR Imam At Tirmidzi) 


Kedua belas: 

Hendaknya tidak duduk di kursi untuk mengajar bila belum memiliki kemampuan untuk itu, tidak 
menyampaikan kepada manusia ilmu yang tidak dia ketahui, karena hai tersebut berarti 
mempermainkan agama dan melecehkan manusia. Rasulullah M bersabda : 




“ Orang yang berpenampilan dengan sesuatu yang tidak diberikan kepadanya, seperti orang yang 
memakai dua pakaian kedustaan." (Muttafaqun 'Alaihi) 
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Asy Syibli rahimahullah berkata : 




" Siapa yang mengajar sebelum masanya maka dia sedang menggali lubang kehinaan untuk dirinya 
sendiri." 
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Pasal Ketiga 

Adab Pendidik Bersama Muridnya Baik Secara Mutlak Ataupun Didalam Halaqah 


Pertama: 

Ikhiash didalam menyebarkan ilmu, hendaknya tujuan dia mengajar adalah mencari Wajah Allah, 
menyebarkan ilmu, menghidupkan syariat, meninggikan kebenaran, memadamkan kebatilan, 
mempertahankan kebaikan ummat dengan mendidik mereka, mewujudkan pahala dengan sebab 
sampainya ilmu. 


Kedua: 

Sepatutnya seseorang alim tidak menolak mengajar walaupun keadaan muridnya yang belum 
ikhias, karena keikhiasan - insyaa Allah' - akan terwujud dari keberkahan ilmu. Sebagian salaf 
berkata: 


AJJ fšÜLiJI LlUIs 


“ Kami mencari ilmu karena selain Allah, namun ilmu menolak kecuali dicari karena Allah." 


Seorang guru sepatutnya mendorong muridnya secara perlahan lahan untuk senantiasa 
memperbaiki niat. 

Ketiga: 

Hendaknya dia memotivasi murid muridnya untuk menuntut ilmu daiam berbagai macam 
kesempatan dengan menjelaskan apa yang Allah # sediakan untuk ulama berupa derajat yang 
mulia dan bahwasanya mereka adalah pewaris para Nabi 


Keempat: 

Memuliakan murid dan memperhatikan kemaslahatan mereka, dia mencintai untuk murid apa 
yang dia cintai untuk dirinya sendid dan membenci untuk murid apa yang dia benci bagi dirinya 
sendid. Dan dia bersikap seperti seorang bapak kepada anaknya. 


' Lafadz ini dari saya. 
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Kelima: 

Hendaknya menyampaikan pelajaran dengan cara yang paling mudah dan dengan lemah lembut 
daiam usaha untuk memahamkan. Hendaknya Syaikh memotivasi untuk mencatat faedah faedah 
dan mengingat masalah masalah. 


Keenam: 

Berusaha dengan bersungguh sungguh untuk memahamkan murid muridnya dengan 
mengerahkan daya upaya, mendekatkan pemahaman dengan tidak berlebih lebihan didalam 
menyampaikan sehingga akan membuat pusing pendengar. 

Ketujuh: 

Jika sudah selesai menyampaikan pembahasan boleh bagi Syaikh untuk melemparkan beberapa 
pertanyaan untuk menguji pemahaman dan daya serap muridnya. Apabila sang murid mampu 
menjawab pertanyaan maka dia memujinya dan siapa yang belum memahami maka Syaikh 
mengulangi sekali lagi dengan lemah lembut. 

Kedelapan: 

Hendaknya meminta sebagian murid untuk mengulang ulang hafalan disebagian waktu, dan 
menjajaki daya serap mereka dari materi yang telah diberikan, berupa patokan patokan dan 
kaidah kaidah penting serta masalah masalah yang pelik. 

Kesembilan: 

Apabila ada salah seorang dari muridnya yang mengambil jalan untuk belajar melebihi 
kemampuan dirinya maka sang guru menasihati agar bersifat seimbang terhadap dirinya sendid. 

Kesepuiuh: 

Hendaknya Syaikh menyebutkan kepada murid muridnya kaidah kaidah umum yang ada didalam 
suatu pembahasan, baik secara mutlak seperti didahulukannya sebab atas suatu tanggungan atau 
secara umum semisal sumpah atas terdakwa.^ 


^ Silahkan baca kitab asalnya untuk mengetahui makna dari contoh yang beliau bawakan. 
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Kesebelas: 

Hendaknya tidak memperlihatkan kepada murid muridnya kecenderungan kepada sebagian 
diantara mereka. Apabila Syaikh menunjukkan pemuliaan kepada sebagaian diantara mereka 
dengan sebab adab atau alasan alasan tertentu maka hendaknya Syaikh menyebutkan alasannya 
agar memotivasi dan menggugah yang lain untuk memiliki sifat sifat tersebut. 


Kedua belas: 

Hendaknya dia mengawasi murid muridnya terkait dengan adab, perilaku dan akhiaq mereka baik 
yang lahir maupun bathin. 


Ketiga belas: 

Hendaknya Syaikh bersemangat mewujudkan kemaslahatan untuk murid muridnya dan berusaha 
menyatukan hati hati mereka, membantu mereka dengan apa yang Allah # mudahkan untuknya. 

Keempat belas: 

Hendaknya Syaikh menghiasi dirinya dengan tawadhu baik kepada murid muridnya atau siapapun 
yang memerlukan bimbingan, membentangkan kasih sayang dan memperlakukan mereka dengan 
lemah lembut. 


OOOOO 
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Pasal Pertama 
Adab Murid Kepada Dirinya 


Pertama: 

Membersihkan hati dari sifat sifat yang buruk semisal curang, berlaku kotor, benci, hasad, 
keyakinan yang buruk dan akhiaq yang tercela agar dengan sebab itu hati layak menerima ilmu 
dan menjaganya, juga memiliki kemampuan untuk menelaah makna dan hakikat dari ilmu. 

Kedua: 

Mengikhiaskan niat didalam menuntut ilmu dengan memperbaiki maksud untuk mencari Wajah 
Allah S- dan beramal diatas ilmu, menghidupkan syari’at, menyinari hatinya dengan ilmu tersebut 
serta menghiasi batin daiam usaha mendekatkan diri kepada Allah 

Ketiga: 

Memanfaatkan waktu dan memfokuskan diri untuk meraih ilmu, dan tidak tertipu dengan angan 
angan dan penundaan sehingga dengan sebab itu menunda untuk belajar. 

Keempat: 

Qana’ah dengan sedikit harta dunia yang dimiliki, bersabar diatas kesempitan hidup demi meraih 
ilmu dan menyatukan fokus hati dari berbagai macam simpang siur dan angan angan, sehingga 
dari sana akan muncul hikmah dan pemahaman. 

Al Imam Abu Hanifah rahimahullah berkata : 

iL;>L5eJI JLlC. i—3 Jl> iLLõJI 

“Usaha meraih ilmu fiqih dapat terjadi dengan sebab menyatukan keinginan, dan memutuskan 
ketertarikan dengan dunia dapat dibantu dengan mengambil yang sedikit pada saat memerlukan 
dan tidak lebih dari itu.” 
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Hendaknya membagi waktu siang dan malamnya, memanfaatkan sisa umur, karena sisa umur 
tidak ternilai harganya. Waktu yang paling baik untuk menghafal pada waktu sahur, untuk 
mengkaji diwaktu pagi dan untuk menulis ditengah hari, sedangkan untuk membaca dan 
nnuraja’ah dimalam hari. 

Al Khathib Al Baghdadi rahimahullah berkata : 



“ Tempot yang paling bagus untuk menghafal adalah kamar dan semua tempot yang jauh dari hai hai 
yang melalaikan." 

Keenam: 

Diantara sebab terbesar yang membantu seseorang untuk bisa menyibukkan diri dengan ilmu, 
memahami dan menyingkirkan kejenuhan adalah makan dengan kadar ukuran yang sedikit dan 
dari yang halal. 

Al Imam Asy Syafi’i rahimahullah berkata : 



" Saya tidak pernah kenyang semenjak enam belas tahun yang laiu. “ 


Disebutkan daiam sebuah sya’ir: 



“ Sesungguhnya penyakit, kebanyakannya yang anda lihat... 
bersumber dari makanan atau minuman.” 


Ketujuh: 

Menghiasi diri dengan wara’ daiam segala hai, mengambil yang halal untuk makanan, minuman, 
pakaian dan tempat tinggal dan daiam seluruh apa yang dia dan keluarganya perlukan. Hai ini 
dilakukan agar hatinya bercahaya dan layak untuk menerima ilmu. 
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Kedelapan: 

Hendaknya meminimalkan memakan sesuatu yang memadharatkan badan, melemahkan akal dan 
menumpulkan indra. 

Kesembilan: 

Hendaknya menyedikitkan tidur selama hai tersebut tidak membawa pengaruh buruk kepada 
kesehatan, dan tidak tidur melebihi delapan jam daiam sehari jika dia bisa tidur kurang dari 
delapan jam maka hendaknya dia melakukannya. 

Kesepuiuh: 

Memilih pergaulan, karena ini termasuk perkara yang paling penting bagi penuntut ilmu apalagi 
dengan lawan jenis - terlebih lagi orang yang banyak bermain main dan sedikit berfikir karena 
tabi’at manusia dapat menular. Selayaknya bagi penuntut ilmu bergaul dengan orang yang bisa 
dia beri manfaat atau dia mengambil manfaatnya. 

Apabila dia terjebak didalam pergaulan yang tidak berfaedah, tidak membantunya daiam urusan 
menuntut ilmu hendaknya memutuskan hubungan dengannya secara lemah lembut sejak awal 
sebelum menguat karena jika sesuatu telah menguat maka sulit untuk memutuskannya, 
sebagaimana daiam ungkapan ahii fiqih : 



" Mencegah lebih baik daripada mengobati “ 
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Pasal Kedua 


Adab Penuntut Ilmu Bersama Syaikh 


Pertama: 


Layak bagi seorang penuntut ilmu untuk memperhatikan dan meminta pertolongan kepada Allah 
äfetentang kepada siapa dia akan menimba ilmu, yang akan dia contoh daiam kebaikan akhiaq dan 
adab. Jika memungkinkan dia mengambil Syaikh yang benar benar mumpuni, memiliki sifat 
pengasih, terlihat kepribadian baiknya, diketahui kebersihannya, terjaga, paling bagus 
pengajarannya dan paling bersemangat didalam usaha memahamkan. 

Kedua: 

Ta’at kepada Syaikh didalam urusan urusannya, tidak keluar dari pendapat dan pengaturannya. 
Bermusyawarah dengan Syaikh daiam hai yang akan dilakukan dan berusaha mendapatkan 
ridhanya daiam hai yang akan dilakukan.^ 

Al Imam Asy Syafi’i rahimahullah berkata : 




“Aku merendahkan diriku untuk mereka, maka mereka memuliakan diriku... 

Dan jiwa yang tidak berusaha untuk kannu rendahkan maka tidak akan pernah menjadi mulia." 

Ketiga: 

Hendaknya memandang Syaikh dengan pandangan penuh penghormatan dan meyakini adanya 
derajat kesempurnaan (nisbi) pada dirinya, memanggil gurunya dengan panggilan penghormatan 
semisal ^50^ l ( Wahai Tuanku, Wahai Guruku ). 

Sebagian salaf ada yang berkata : 



^ Dan ta’at kepada Syaikh hanya daiam perkara yang ma’ruf - tidak melanggar syariat, dimana tidak ada keta’atan 
kepada makhiuk daiam keadaan bermaksiat kepada Allah sebagaimana hai ini telah maklum daiam kaidah syariat. 
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“ Ya Allah, tutupilah aib Syaikhku, dan janganlah Engkau hilangkan keberkahan ilmunya dariku." 

Keempat: 

Mengetahui hak Syaikh dan tidak melupakan jasa baiknya. Al Imam Syu’bah rahimahullah berkata: 



lil 

f- 


“ Jika aku mendengar satu hadits dari seseorang maka aku adalah budaknya sepanjang usia 
hidupku." 

Termasuk daiam hai ini adalah menjaga kehormatannya, menyanggah ghibah yang ditujukan 
kepadanya, hendaknya mendo’akannya selama hidup dan sesudah wafatnya. 

Kelima: 

Sabar ketika menghadapi sikap Syaikh, baik sikap yang tidak perduli atau perlakuan tidak baik 
darinya, hendaknya hai tersebut tidak menghalangi dirinya untuk terus belajar dan berusaha 
mencari udzur pada perbuatan Syaikh. 

Sebagian salaf ada yang berkata : 

LjjJI jx. (Jj ÖJJ^\ (Jl (j-05 ÄjLä£. (J ÖJ.AS. jfloJjtlJI (Ji 



“ Siapa yang tidak mampu bersabar atas kehinaan proses pengajaran, maka dia akan berada didalam 
kegelapan kebodohan selama hidupnya dan siapa yang mampu bersabar maka akhir urusannya 
adalah kemuliaan dunia dan akhirat" 

l\/lu’afa bin Imraan berkata : 



“ Permisalan orang orang yang marah kepada ulama kami semisal seseorang yang memarahi tiang 
tiang masjid. " 
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Keenam: 


Berterima kasih kepada Syaikh, karena telah menunjukkan kepada dirinya berbagai macam 
keutamaan dan meluruskan kekurangan kemalasan dan kelalaian yang dimilikinya. Menganggap 
bahwa hai itu semua adalah nikmat dari Allah M kepadanya kemudian perhatian Syaikh. 


Ketujuh: 


Hendaknya tidak masuk kepada Syaikh diluar majelis umum kecuali dengan meminta izin, sama 
saja apakah Syaikhnya sedang sendid ataukah ada orang lain bersamanya. Hendaknya dia tidak 
meminta izin lebih dan tiga kali, atau mengetuk pintu lebih dan tiga kali. Andaikata dia masuk 
daiam keadaan Syaikh sedang sibuk maka hendaknya dia tidak memperpanjang duduk dan 
hendaknya memilih waktu yang tepat untuk berkunjung. 


Kedelapan: 


Hendaknya duduk didepan Syaikh dengan sopan sebagaimana anak anak duduk didepan pengajar 
Al Qur-an dengan bersila, tawadhu dan tunduk, tenang serta khusyu’, diam menyimak Syaikh, 
memandang kepadanya penuh konsentrasi. Tidak menoleh kekanan kekiri tanpa ada keperluan 
yang mendesak, tidak memperbanyak bicara tanpa ada keperluan. Apabila hendak pergi maka dia 
meminta izin dan apabila dia ada keperluan maka seharusnya mendahulukan berkhidmat 
kepadanya. 

Kesembilan: 

Hendaknya dia memperbagus caranya berbicara dengan Syaikh dan tidak berbicara kepada Syaikh 
sebagaimana cara bicara kepada kebanyakan manusia. 

Kesepuiuh: 

Jika dia mendengar Syaikh menyebutkan sebuah faedah atau hukum daiam satu masalah 
sementara dia telah mengetahuinya dari orang lain maka hendaknya dia tetap diam menyimak 
dengan haik seperti seseorang yang tidak pernah mendengar sebelumnya. 

'Atha bin Abi Rabbah rahimahullah berkata : 
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“ Sesungguhnya aku mendengar sebuah hadits dari seorang laki laki padahal aku lebih mengetahui 
daripadanya, namun aku memperlihatkan kepadanya bahwa aku tidak mengetahui apapun." 


Kesebelas: 

Hendaknya tidak mendahului Syaikh didalam menjelaskan atau menjawab pertanyaan darinya 
atau dari selainnya. Tidak memotong pembicaraan Syaikh dan tidak berbicara kepada orang lain 
sementara Syaikh sedang berbicara kepadanya. 

Kedua belas: 

Jika Syaikh menyerahkan sesuatu kepadanya maka dia menerima dengan tangan kanan, jika dia 
memberi kepada Syaikh juga dengan tangan kanan. 


Ada yang berkata: 

iAi» 4JLi>JL>5 iLoLJ õls i— üjb ^ AjUjI 


. iLLdJL:>j ^ Lo (jx. 

“ Empat hai yang orang mulia tidak menolak untuk melakukannya sekalipun dia pemimpin : bangkit 
dari tempat duduknya untuk bapaknya, berkhidmat kepada ulama yang dia belajar darinya, bertanya 
tentang apa yang tidak dia ketahui dan melayani tarnu.” 


Ketiga belas: 

Apabila dia berjalan bersama Syaikh dimalam hari hendak dia berada didepan, apabila disiang hari 
berada di belakang, kecuali jika keadaan menuntut yang sebaliknya. Jika berjalan dihadapan 
Syaikh hendaknya menoleh kepadanya setiap beberapa saat. Tidak berjalan disisi Syaikh jika tidak 
ada keperluan atau isyarat kebolehan dari Syaikh. Mengutamakan naungan untuk Syaikh dan 
jangan berjalan diantara Syaikh dan orang yang sedang berbicara dengannya. 
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Pasal Ketiga 

Adab Murid Daiam Pelajaran, Halaqah, Bersama Syaikh Dan Temannya 


Pertama: 


Memulai dari Al Qur-an dengan memperhatikan hafalannya dan bersungguh sungguh didalam 
memahami tafsir dan ilmu ilmu yang terkait dengannya, karena Al Qur-an merupakan induk dan 
dasar seluruh ilmu dan yang paling pentingnya. Kemudian menghafal pada setiap cabang ilmu 
ringkasan ringkasan daiam hadits serta dua ilmu dasar yakni nahwu dan sharaf. 


Kedua: 


Berhati hati dari masuk kedalam ranah perbedaan pendapat diantara ulama, hendaknya penuntut 
ilmu dilangkah awal tidak melibatkan diri didalam perselisihan yang terjadi diantara para ulama 
atau yang terjadi diantara manusia, karena hai itu dapat membuat dirinya bingung. Akan tetapi 
seharusnya dia menguatkan terlebih dahulu pemahaman diatas suatu kitab pada satu cabang ilmu 
tertentu. Hendaknya memperhatikan bagian yang paling penting dari setiap disiplin ilmu yang 
dipelajari dan tidak melalaikan sisi amal yang merupakan sasaran dari ilmu. 

Ketiga: 

Memperbaiki bacaan sebelum menghafal, bisa melalui Syaikh atau temannya sehingga dengan itu 
dia bisa menghafal yang benar dan menjaga kekuatan hafalannya. 

Keempat: 

Hendaknya mendengar hadits sejak dini, menyibukkan diri dengan hadits dan ilmunya, mengkaji 
sanad dan rijal, hukum, faedah, bahasa dan sejarahnya. 

Al Imam Asy Syafi’i rahimahullah berkata : 



“ Siapa yang mempelajari hadits maka akan kuat hujjahnya." 
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Kelima: 

Jika telah menyelesaikan ringkasan ringkasan beserta syarahnya dan dia telah mengusai yang 
terkandung didalamnya berupa masalah yang pelik dan faedah faedah yang penting maka boleh 
beralih ke kitab kitab yang besar yang terperinci dengan tetap menelaah, mencatat faedah faedah 
berharga yang dibacanya atau didengar. 


Hendaknya tidak meremehkan satu faedah yang didengar atau menyepelekan satu kaidah yang 
telah dia kuasai, sebaiknya segera mencatat atau menghafal, dan memiliki semangat tinggi daiam 
menuntut ilmu. 


Sa’id bin Jubair rahimahullah berkata : 

JL 3 iül La ClLc (Jl^ ^ 

" Seseorang tetap dikatakan berilmu selama dia belajar, jika dia meninggalkan belajar dan 
menyangka dirinya sudah cukup maka dia telah menjadi orangyang paling bodoh.” 

Keenam: 

Hendaknya bersemangat untuk senantiasa mengikuti halaqah Syaikh didalam belajar, membaca 
bahkan daiam seluruh majelis Syaikh apabila hai tersebut memungkinkan. 

Ketujuh: 

Jika hadir di majelis Syaikh hndaknya mengucapkan salam kepada yang hadir dengah suara yang 
terdengar oleh mereka khususnya oleh Syaikh dan menambahkan ucapan salam kepada Syaikh 
sebagai bentuk penghormatan kepadanya, demikian pula ketika keluar dari majelis. Hendaknya 
murid murid ketika mendatangi majelis agar berkumpul pada satu arah pandangan yakni melihat 
Syaikh. 

Kedelapan: 

Adab dengan orang orang yang hadir di majelis Syaikh, hendaknya dia berlaku sopan karena 
bersikap sopan disana termasuk kedalam memuliakan majelis. Memuliakan yang lebih tua dan 
teman temannya dan dia tidak memisahkan duduk dua orang kecuali dengan idzinnya. 
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Kesembilan: 

Hendaknya dia tidak mälu untuk bertanya sesuatu yang tidak dia ketahui dan berusaha 
memahami yang belum dimengerti dengan sopan, perkataan yang baik dan pertanyaan yang 
santun. 


‘Aisyah berkata : 




J 


Lhf 


üüjU 


ri O 


f-LcJcJI (3^ f-Ltoj ojI 


" Semoga Allah merahmati wanita wanita Anshar, rasa mälu tidak menghalangi mereka untuk 
memahami agama." 


Kesepuiuh: 

Memperhatikan giliran dan tidak mendahului tanpa kerelaan dari pemilik giliran. Rasulullah 
bersabda: 


(J4-^ IjlIj 1-Õ4^ ÄjLodLj 


JL3 õ) ‘ ^4 


" Wahai orang Tsaqif, sesungguhnya laki laki Anshar ini telah terlebih dahulu bertanya, maka 
duduklah agar kami menyelesaikan masalah laki laki Anshar ini sebelum hajatmu." ( HR Imam Al 
Baihaqi daiam DaIaMlun Nubuwwah ) 


Kesebelas: 

Hendaknya posisi duduk dihadapan Syaikh sebagaimana yang telah dijelaskan diawal, 
menghadirkan kitab yang dia baca daiam keadaan terbuka dan tidak membaca melainkan setelah 
diizinkan oleh Syaikh. 


Kedua belas: 

Apabila gilirannya telah tiba - untuk membaca - hendaknya meminta izin kepada Syaikh 
sebagaimana yang telah kami sebutkan, jika Syaikh mengizinkan maka hendaknya dia meminta 
perlindungan kepada Allah kemudian mengucapkan basmallah, hamdallah dan shalawat 
kepada Nabi M , keluarga dan para shahabat beliau. Kemudian berdoa untuk Syaikh dan kedua 
orang tuanya, syaikh syaikhnya dan kaum muslimin pada umumnya. 
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Ketiga belas: 

Hendaknya mendorong teman temannya untuk menuntut ilmu, menunjukkan kepada mereka 
jalan jalannya, memalingkan dari mereka hai hai yang menyibukkan, meringankan beban, 
mengkaji bersama sama apa yang dia dapatkan dari faedah faedah dan kaidah kaidah serta 
masalah masalah yang rumit. 


Hendaknya tidak berbangga diri terhadap mereka atau takjub dengan ketajaman pikirannya, akan 
tetapi memuji Allah # atasnya dan memohon tambahan kepadaNya dengan meningkatkan rasa 
syukurnya. 


OOOOO 
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Pertama: 

Memiliki semangat untuk mengumpulkan kitab kitab yang dia perlukan dengan membeli jika 
memungkinkan, jika tidak mungkin maka menyewa atau meminjam. Namun jangan sampai 
semangatnya hanya untuk mengumpulkan saja. 

Disebutkan daiam sebuah sya’ir: 

JjÜj ^ ... Ll£.|_5 lU -a. lil 

" Apabila dirimu tidak berusaha menghafal atau memahami... 
maka tidak ada gunanya mengumpulkan kitab kitab.” 


Kedua: 

Dianjurkan meminjamkan kitab apabila dia tidak khawatir kitabnya rusak, ada yang berpendapat 
makruh meminjamkan kitab adapun pendapat yang paling benar adalah pertama, karena dia lebih 
membantu di bidang ilmu, disamping meminjamkan ilmu mengandung keutamaan dan pahala. 

Yang meminjam kitab hendaklah berterima kasib dan membalasnya dengan kebaikan, hendaknya 
tidak menahan kitab berlama lama disisinya tanpa ada keperluan. Tidak boleh merubah rubah isi 
kitab baik dengan menulis atau semisalnya tanpa izin pemilik kitab. 

Ketiga: 

Jangan membiarkan kitab daiam keadaan terbuka dan terletak dilantai agar jilidnya tidak cepat 
rusak, hendaknya meletakkan kitab tidak langsung bersentuhan dengan tanah agar tidak lembab 
atau lapuk. Tidak menjadikan kitab sebagai bantal atas pipi, kipas, sandaran atau alat membunuh 
serangga. 
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Keempat: 

Jika meminjam kitab hendaknya memeriksa terlebih dahulu sebelum mengambilnya dan ketika 
mengembalikannya, jika membeli kitab hendaknya dia memeriksa terlebih dahulu dan menimbang 
keshahihan isi kitab. 

Kelima: 

Jika hendak menyalin kitab daiam ilmu syar’i hendaknya dia daiam keadaan bersuci dan 
menghadap qiblat, bersih badannya dan pakaian serta dengan tinta yang suci. Dan memulai 
menyusun kitab dengan 5 ».^. 

Setiap kali menulis nama Allah maka dia menulis dengan pengagungan dan penghormatan 
semisal atau <1=^ atau atau atau yang semisalnya. Ketika menulis nama Nabi 

maka dia menulis M dan setelah menulis dia bershalawat kepada Rasulullah tidak menulis 
dengan singkatan semisal t>=> atau atau ^ atau Apabila dia menulis nama salah seorang 
shahabat menulis setelahnya dengan dan apabila dia menulis nama salah seorang salaf 

setelahnya dia menulis j. 

Keenam: 

Hendaknya menjauhi tulisan yang tipis"* daiam menyalin, karena tulisan adalah tanda dan tulisan 
yang paling jelas adalah yang paling bagus. Sampai ada yang berkata : 

I Aj ~ ^ La AJI >^ 1~ '>L>. ‘^^ La 

.^1 

“ Tulislah hai yang bermanfaat bagimu pada saat kamu memerlukannya dan jangan menulis hai yang 
tidak bisa dimanfaatkan pada saat diperlukan. “ Maknanya saat sudah menua dan penglihatan 
melemah. 


Pada masa sekarang mungkin huruf - font - yang terlampau kecil atau terlampau rapat sehingga menyusuhkan 
untuk dibaca, wallahu ‘alam. 
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Ketujuh: 

Pada saat mengkoreksi kitab dan membandingkan dengan kitab asalnya yang shahih kepada 
Syaikh hendaknya meletakkan harakat pada kata kata yang sulit, menjelaskan bagian yang sulit, 
menjelaskan cara membacanya ( dhabt ) dan meneliti kekeliruan kekeliruan yang mungkin ada 
daiam tulisan. 


Kedelapan: 

Jika hendak mentakhrij pada catatan käki hendaknya ditulis miring.^ 

Kesembilan: 

Boleh menulis pada catatan käki faedah faedah dan tambahan tambahan yang penting pada kitab 
yang memang merupakan miliknya. Hendaknya tidak menulis dikitab kecuali faedah faedah yang 
sangat penting berkaitan dengan kitab tersebut. 

Kesepuiuh: 

Boleh menulis bab, judul dan pasal dengan tinta merah, karena hai ini akan lebih menjadikan jelas 
dan memisahkan antara satu ucapan dengan ucapan yang lain. 

Kesebelas: 

Mencoret lebih baik dibanding menghapus, karena didalam menghapus mengandung ketidak 
jelasan dan dapat menimbulkan tuduhan. Dan menghapus lebih memerlukan waktu dibanding 
mencoret dan juga menghapus dapat merusakkan kitab bahkan dapat merusak makna pada kata 
kata yang lain. 


OOOOO 


^ Tujuannya - wallahu ‘alam - agar bisa dibedakan antara catatan käki dengan takhrij. 
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Pertama: 

Hendaknya memilih madrasah yang pewaqafnya lebih dekat kepada sifat waraa’ dan jauh dari 
bid’ah, dan dia memiliki keyakinan bahwa waqaf madrasah tersebut berasal dari harta yang halal. 

Kedua: 

Hendaknya pengajar madrasah adalah pemilik kepemimpinan dan keutamaan, agama dan akal, 
kewibawaan dan kemuliaan, kepandaian dan keadilan, mencintai orang orang mulia dan 
mengasihi orang orang lemah, mendekat kepada para penuntut ilmu. 

Ketiga: 

Hendaknya pelajar mengetahui syarat syarat madrasah agar dapat menunaikan hak haknya. 


Keempat: 

Jika pewaqaf membatasi pemondokan madrasah hanya untuk penuntut ilmu dan bukan selain 
mereka, maka selain penuntut ilmu tidak boleh tinggal disana, jika dilanggar maka telah menyalahi 
kesepakatan dan berbuat zhalim didalamnya. 

Kelima: 

Hendaknya ketika berada di madrasah dia tidak menyibukkan diri dengan pertemanan dan 
pergaulan, seharusnya memfokuskan diri kepada ilmu dan berusaha mendapatkannya. 


Dikatakan bahwa : 




“ Orang yang berakal mengetahui bahwa hari harinya yang paling membawa berkah adalah hari hari 
yang didalamnya terdapat keutamaan dan bertambahnya ilmu, yang itu semua akan membuat 
musuhnya dari kalangan jin dan manusia berduka dan bersedih." 
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Keenam: 

Hendaknya memuliakan penghuni madrasah yang dia tinggal didalamnya dengan menebarkan 
salam, memperlihatkan kasib sayang dan penghormatan, menjaga hai hai dan pertemanan, 
persaudaraan dalam agama dan pekerjaan, karena mereka adalah penutut ilmu, pembawa ilmu 
dan ahii ilmu. 

Mengesampingkan kekurangan mereka, memaafkan apabila mereka terjatuh kepada kesalahan, 
menutup aib mereka, berterima kasib kepada yang berbuat baik dan memaafkan yang berbuat 
buruk. 

Ketujuh: 

Pilihlah tetangga jika memungkinkan yang paling baik tabi’atnya. Dalam sebuah kalimat 
disebutkan: 

“ Pilihlah tetangga sebelum memilih rumah, pilihlah kawan perjalanan sebelum memilih jalan, tabi'at 
itu dapat menular dan diantara kebiasaan sesuatu adalah meniru apa yang sama dengannya." 

Kedelapan: 

Jika tempat tinggalnya di masjid madrasah hendaknya memperhatikan adab adab didalam masjid. 

Kesembilan: 

Hendaknya tidak menjadikan pintu madrasah^ sebagai tempat berkumpul dan tidak duduk duduk 
disana semampunya, kecuali memang ada keperluan yang sangat mendesak. 

Kesepuiuh: 

Hendaknya disaat melintas tidak melihat kedalam rumah ( atau kamar - pent) seseorang melalui 
celah pintu atau yang semisalnya. Jika dia mengucapkan salam kepada penghuni kamar maka dia 
ucapkan sambil berjalan dan tidak melihat kedalam kamar. 


^ Termasuk pintu masjid. 
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Kesebelas: 

Hendaknya hadir ke halaqah sebelum pengajar tiba hingga tidak terlambat. Hendaknya menjaga 
adab saat hadir di majelis dengan penampilan yang paling baik. 


Jika bangkit dari pelajaran hendaknya mengucapkan : 

i-jjJI J.ÜJ ^ 4j| 4 l1jü I iÜI 4d]jL«jrEJ5 tJJLiLÄ.i-4-u 



“ Mahasuci Engkau ya Aliah dan dengan memujiMu, tidak ada Tuhan yang haq kecuali Engkau, aku 
memohon ampun dan bertaubat kepadaMu, maka ampunilah dosaku, sesungguhnya tidak ada yang 
mengampuni dosa dosa kecuali Engkau."^ 


OOOOO 


Doa yang tepat adalah : 

iililt I_iilj^*t“'t <i^t Vt 'dt V iji ‘^'t liliA^j jiit lüliti. 

“ Mahasuci Engkau ya Allah dan dengan memujiMu, tidak ada Tuhan yang haq kecuali Engkau, aku memohon ampun dan 
bertaubat kepadaMu. “ ( HR Imam At Tirmidzi) 
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Penutup 

Inilah tulisan ringkas dan sederhana, didalam usaha meringkas hai hai penting dari kitab 
Tadzkiratus Saami' karya Al Imam Ibnu Jama’ah Al Kinani rahimahullah. 

Semuanya adalah yang Allah M mudahkan bagi saya, semoga Allah M menetapkan usaha yang 
sederhana sebagai timbangan pemberat amal shalih - menjadikan kita semua ikhias didalam 
mengerjakan amal - dan Allah M Maha Mampu untuk melakukan itu semua, dan memberikan 
ganjaran kepada saya, juga kepada kedua orang tua saya, anak dan istri serta seluruh kaum 
muslimin. 


Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb-Nya 


Abu Asma Andre 


8 Rabi’ul Akhir 1442 H 


24 November 2020 


Komplek TNI AL Ciangsana - Griya Fajar Madani 
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